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Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V 

dengan menerapkan  model pembelajaran Gallery Walk pada 

siswa kelas V SD Negeri 16 Cellu dengan jumlah subjek 18 

siswa. Teknik pengumpulan ada dalam penelitian ini yaitu tes, 

observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

pengumpulan data, reduksi data, penjian serta penarikan 

kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 

bahwasannya hasil belajar IPA siswa meningkat melalui 

penerapan model pembelajaran Gallery Walk. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata ketuntasan hasil belajar pada siklus I 67% 

dengan kategori cukup menjadi 89% di siklus II dengan kategori 

baik. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan model 

pembelajaran Gallery Walk dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas V SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete 

Riattang Timur Kabupaten Bone. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia, karena dapat mempengaruhi 

seluruh aspek kepribadian dan kehidupan dalam perkembangannya. Pendidikan 

diharapkan mampu membentuk manusia yang memiliki kepribadian dan 

berintelektual tinggi. Keberhasilan pendidikan sangat menentukan maju 

mundurnya bangsa. Pendidikan menjadi kunci utama untuk menghasilkan sumber 

daya manusia yang berkualitas, mampu bersaing, serta memiliki kecerdasan 

spiritual, ilmu pengetahuan, budi pekerti luhur dan moral yang baik. Sebagaimana 

disebutkan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 57 Tahun 2021 
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tentang Standar Nasional Pendidikan pada pasal 1 ayat 1 yang menyatakan:  

 

Pendidikan  adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.  

 

Berdasarkan uraian di atas, melalui pendidikan peserta didik diharapkan mampu 

bersaing dengan pendidikan yang semakin berkembang, harus mampu berfikir 

kritis, berkomunikasi, kreativitas, dan mampu berkolaborasi. Untuk mewujudkan 

hal tersebut dibutuhkan seorang pendidik yang memiliki kualitas berupa 

(keterampilan) yang mampu menciptakan dunia pendidikan yang lebih baik.  

 

Guru adalah seorang pendidik. Tugas guru sangat penting dalam peningkatan 

kualitas pendidikan (Uno dan Nurdin, 2013).  Untuk mencapai hal ini, guru harus 

memperhatikan daya imajinasi dan rasa ingin tahu siswa. Pemilihan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif baik secara fisik, mental, 

maupun sosial dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Harapannya, model ini juga membantu siswa mengembangkan pengetahuannya 

secara efektif, termasuk dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  

 

Menurut Amran (2022) Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran 

yang wajib dikuasai oleh siswa di SD. IPA di sekolah dasar merupakan salah satu 

program pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi 

antara lingkungan, teknologi, dan masyarakat serta membantu siswa  berpikir 

kritis dalam menyelesaikan masalah dan mengambil keputusan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari.  

 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya 

adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru 

secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan 

serta keterampilan siswa. Untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, 

peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara atau model 

mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan 

sesuai dengan konsep pelajaran yang akan disampaikan (Salmi, 2022). 

 

Berbagai pengertian tentang model pembelajaran, salah satu diantaranya Priansa 

(2017) mengemukakan bahwa model pembelajaran merupakan 

kerangkakonseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu 

kegiatan kerja, atau sebuah gambaran sistematis untuk proses pembelajaran agar 

membantu siswa dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai dan tepat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Jika pemilihan model pembelajaran baik, hasil belajar siswa pun 
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bagus dengan yang diharapkan dan apabila pemilihan model  pembelajarannya 

kurang tepat maka hasil belajar siswa pun kurang maksimal. 

 

Berdasarkan hasil pra penelitian pada tanggal 11-13 September 2023 di kelas V 

SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. 

Diperoleh hasil melalui data wawancara dengan wali kelas V bahwa nilai PTS 

(Penilaian Tengah Semester) Ganjil 2023/2024 pada mata palajaran IPA tergolong 

rendah, dikarenakan masih banyak yang tidak mencapai nilai kriteria ketuntasan 

minimal yang telah di tetapkan yaitu 75. Hasil menunjukkan terdapat 2 siswa 

(11,11%) yang mencapai nilai ketuntasan dan sebanyak 16 siswa ( 88,89%) yang 

belum mencapai nilai ketuntasan. 

 

Peneliti juga melakukan pengamatan di kelas V dengan mengamati guru dan 

siswa pada saat proses pembelajaran, terungkap bahwa penyebab rendahnya hasil 

belajar IPA siswa dipengaruhi oleh dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. 

Aspek guru yaitu 1) guru masih dominan menggunakan metode ceramah, 2) guru 

kurang memberikan motivasi dalam proses pembelajaran,3) guru kurang 

melibatkan siswa secara keseluruhan dalam menganalisis dan mengevaluasi 

pemecahan masalah. Sedangkan dilihat dari  aspek siswa yaitu 1) siswa kurang 

antusias mengikuti proses pembelajaran, 2) siswa kehilangan minat, tidak 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, 3) Siswa cenderung pasif, 

kurang percaya diri jika diberikan kesempatan untuk bertanya, mengungkapkan 

ide atau pendapat. 

 

Menyikapi permasalahan tersebut, perlu adanya penerapan model yang efektif 

sebagai upaya dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran IPA. Peneliti 

memberikan solusi agar pembelajaran IPA dapat disenangi oleh peserta didik,  

membuat peserta didik lebih aktif dan  tidak bosan yaitu dengan menggunakan 

model pembelajaran yang dapat menunjang hasil belajar. Sehingga dapat 

mendorong peserta didik aktif, kreatif, serta berpikir kritis dalam pembelajaran 

IPA di SD, salah satu model yang sesuai yaitu dengan model pembelajaran gallery 

walk.  

 

Gallery Walk terdiri dari dua kata yaitu gallery dan galk. Gallery artinya pameran. 

Sedangkan, walk artinya berjalan, melangkah. Jadi, Gallery Walk adalah kegiatan 

untuk memperkenalkan produk atau hasil karya seni para peserta didik, kemudian 

dinilai oleh peserta didik yang lain. Sehingga peserta didik dapat melakukan 

refleksi ketika umpan balik datang dari teman sekelas (Fitri, 2018). 

 

Model pembelajaran Gallery Walk mempunyai tujuan agar setiap anggota 

kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lainnya.  Melalui model 

Gallery Walk diharapkan dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, 

membangkitkan motivasi serta membangun kerja sama dalam kelompok sehingga 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  Hal ini disebabkan karena model 

Gallery Walk ini menekan pada adanya aktivitas dan interaksi antar siswa untuk 
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saling membantu sehingga kerja sama siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

dapat tercipta dengan baik.  

 

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Fika Alya Novita (2023) yang menyatakan 

bahwa penerapan model pembelajaran gallery walk dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik  kelas IV SDN 131 Kota Jambi.Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Trian Amalia (2021) yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran gallery walk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III 

A SD Negeri 24 Palembang. Selain itu, penelitian serupa yang dilakukan oleh 

Sriwahyuni (2015) yang menyatakan bahwa dengan penerapan model 

pembelajaran gallery walk  dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 

IV Semester I MI Miftahul Ulum Genuk Semarang. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Gallery Walk untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 

V SD Negeri 16 Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone” 
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan analisis pada 

penelitian ini tidak menggunakan analisis data numerik (statistik) melainkan 

berupa bahasa tertulis atau lisan. Ciri-ciri penelitian kualitatif adalah sebagai 

berikut (1) Lebih bersifat deskriptif, (2) Dilakukan pada kondisi yang alamiah (3) 

Lebih menekankan pada  proses daripada produk, (4) Melakukan analisis secara 

induktif, dan 5) Lebih menekankan makna (dibalik yang teramati) 

(Sugiyono,2017). 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas atau PTK. 

Penelitian Tindakan kelas adalah bentuk penelitian yang dilakukan di dalam kelas 

yang tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan  mutu 

pembelajaran di kelas (Arikunto, 2021). Penelitian ini dilaksanakan dua siklus 

apabila pada siklus pertama selesai dilanjut pada siklus ke dua untuk 

menyempurnakan kekurangan yang terjadi pada siklus pertama. 

 

Subjek penelitian  ini adalah guru dan siswa kelas V SD 16 Cellu Kecamatan 

Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Jumlah keseluruhan siswa yang aktif 

pada semester genap 2024/2025 sebanyak 18 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-

laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 16 Cellu 

Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

 

  



Global Journal Education Science and Technology (GJST)  

 

5 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penilaian terhadap keberhasilan tindakan pada siklus I dilakukan dengan 

memberikan tes evaluasi akhir siklus I kepada siswa. Berdasarkan data tersebut, di 

ketahui bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan yang terjadi sehingga 

berdampak pada hasil tes akhir siklus I. dengan mengacu pada kriteria standar 

keberhasilan yang sudah ditetapkan peneliti yaitu 75% Adapun persentase 

ketuntasasan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Gallery 

Walk pada siklus I yaitu sebagai berikut: 

 

    Tabel 4.5 Persentase Hasil Belajar Siklus I 
 

Siklus I 
Kualifikasi  

Kategori 
        Tuntas                Tidak Tuntas 

Persentase (%)                   67%                          33%                           

Jumlah Siswa                     12                               6                                 Cukup 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Gallery Walk yaitu dari 18 siswa, terdapat 12 

siswa (67%) yang mencapai nilai tuntas dan 6 siswa (33%) belum mencapai nilai 

tuntas. 

 

Adapun persentase ketuntasasan hasil belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran Gallery Walk pada siklus II yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 

Siklus II 
Kualifikasi  

Kategori 
        Tuntas                Tidak Tuntas 

Persentase (%)                   89%                            11%                          Baik 

Jumlah Siswa                     16                                  2                                 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan siswa mencapai nilai tuntas yaitu 16 orang 

(89%) dan siswa yang belum mencapai nilai tuntas 2 orang (11%). Berdasarkan 

data tersebut dapat diketahui bahwa persentase hasil belajar IPA siswa sudah 

mencapai indikator keberhasilan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu 

mencapai 75%. Oleh karena itu penelitian ini berhenti pada siklus II. Adapun 

perbandingan hasil belajar siswa dipaparkan pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.11 Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklua II 

Keterangan Siklus I Siklus II 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tuntas  12 67% 16 89% 

Tidak Tuntas 6 33% 2 11% 

Jumlah  18 100% 18 100% 
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Pembahasan 

Berdasarkan dari data hasil belajar siklus I dan II baik proses maupun hasil belajar 

menunjukkan bahwa tingkat penguasaan materi pada mata pelajaran IPA pada 

siklus I siswa yang tuntas sebanyak 12 orang sedangkan yang tidak tuntas 6 orang 

dengan rata-rata ketuntasan belajar siswa 67%. Hal ini berarti dalam pembelajaran 

IPA  masih terdapat siswa yang belum mencapai KKM 75. 

 

Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada siklus I, dapat diketahui bahwa guru 

sudah dapat menerapkan model pembelajaran Gallery Walk dengan cukup baik. 

Kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran Gallery Walk selama 

proses pembelajaran berlangsung terlaksana dengan cukup baik. Namun aktivitas 

guru masih perlu ditingkatkan mengingat pencapaian hasil belajar siswa masih 

kurang sehingga diperlukan adanya peningkatan pada siklus selanjutnya. Dengan 

model pembelajaran Gallery Walk yang diberikan oleh guru sudah mulai direspon 

baik oleh siswa, meskipun masih ada beberapa orang siswa yang belum aktif 

dalam proses belajar. Dari hasil refleksi siklus I perlu diadakan perbaikan. Sebab 

itu, peneliti melanjutkan pada siklus II untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

Hasil pelaksanaan penelitian pada siklus II meningkat dilihat dari aktivitas guru 

dan siswa, maupun hasil tes siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes siswa 

yang meningkat dari nilai rata-rata 74 menjadi 83 dan ketuntasan belajar siswa 

meningkat dari 67% menjadi 89%. Hasil tes siklus II menunjukkan nilai rata-rata 

yang dicapai siswa meningkat dari tolak ukur keberhasilan penelitian.  

 

Model pembelajaran Gallery Walk dalam pembelajaran IPA sengaja dipilih oleh 

peneliti karena model pembelajaran Gallery Walk mampu membuat siswa terbiasa 

membangun budaya kerjasama dalam memecahkan masalah, membuat siswa 

saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan pembelajaran, membiasakan 

siswa bersikap saling menghargai dan mengapresiasi hasil belajar siswa yang lain, 

mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran, membiasakan siswa memberi 

dan menerima kritik dan siswa tidak terlalu bergantung pada guru, akan tetapi 

dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri untuk menemukan 

informasi dari berbagai sumber dan juga belajar dari siswa yang lainnya.  

 

Berdasarkan persentase yang dicapai siswa pada setiap akhir pembelajaran 

tersebut dari tes evaluasi pada siklus I dan tes evalausi pada siklus II menunjukkan 

terjadi peningkatan yang positif hal ini dapat diinterpretasikan bahwa model 

pembelajaran Gallery Walk dalam pembelajaran IPA telah meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas V SD Negeri 16 Cellu.  

 

Keberhasilan tindakan dari siklus I ke siklus II dikarenakan guru dapat 

melaksanakan rancangan pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran yang diterapkan, yaitu Gallery Walk, sehingga dalam 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan yang sangat 

signifikan. Keberhasilan model pembelajaran Gallery Walk juga telah dibuktikan 
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oleh Fitri Dengo (2018), yang menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Gallery Walk dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran 

IPA yaitu dari pra siklus hanya 8 siswa atau 47% yang mampu setelah tindakan 

siklus I meningkat menjadi 11 orang siswa atau 53% dilanjutkan pada tindakan 

siklus II meningkat lagi menjadi 13 siswa telah mencapai hasil belajar sesuai 

dengan KKM. Dengan pembelajaran seperti ini ini diharapkan akan lebih 

mendhidupkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran serta menghasilkan 

hasil belajar siswa yang tinggi memenuhi standar kriteria ketuntsan minimal yang 

diharapkan. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Gallery Walk dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 16 

Cellu Kecamatan Tanete Riattang Timur Kabupaten Bone. Hal ini dibuktikan dari 

nilai ketuntasan hasil belajar siswa pada  siklus I yaitu 67% dengan kategori 

cukup (C) dan mengalami peningkatan nilai ketuntasan belajar pada siklus II yaitu 

89% dengan kategeori baik (B).  
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